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Abstrak

Program UPSUS SIWAB merupakan sistem terintegrasi yang didukung dengan pengetahuan tentang reproduksi
dan manajemen reproduksi yang terstruktur. Provinsi Gorontalo sebagai salah satu yang melaksanakan program UPSUS
SIWAB mempunyai target - target yang perlu dicapai setiap tahunnya. Data menunjukkan bahwa tahun 2017 target akseptor
sebesar 38.765 ekor, target bunting 21.321 ekor, sedangkan capaian inseminasi buatan (IB) dan kebuntingan masing -
masing mencapai 14.249 ekor dan 5.455 ekor. Penelitian bertujuan untuk merumuskan alternatif strategi peningkatan
produktivitas ternak sapi melalui Program Siwab di Gorontalo. Pengambilan data bulan Januari sampai bulan Desember
2018 di Kabupaten Bone Bolango, Kabupaten Gorontalo dan Kabupaten Gorontalo Utara. Teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi dan studi pustaka. Data dianalisis dengan metode analisis deskriptif kuantitatif melalui analisis matriks
IFE dan EFE serta analisis SWOT. Alternatif strategi yang direkomendasikan dalam Peningkatan Produktivitas Ternak Sapi
Melalui Program Siwab di Gorontalo adalah strategi SO yaitu meningkatkan motivasi peternak dalam meningkatkan
produksi sapi dengan memberikan program pendampingan dan penyuluhan serta demonstrasi sehingga meningkat
kemampuan peternak, mengoptimalkan SDM,mendukung kebijakan pemerintah pusat dan daerah dengan meningkatkan
kapasitas dan kapabilitasnya, meningkatkan peran tim teknis dalam sosialisasi, pendampingan, monitoring, evaluasi, dan
pelaporan dalam mengejar target program pemerintah, optimalisasi lahan hijauan pakan ternak untuk penambahan pakan
konsentrat sehingga menambah daya saing pasar.
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1. Pendahuluan dalam peraturan Menteri  Pertanian  Nomor
48/Permentan/PK.210/10/2016  tentang  Upaya

Kementerian Pertanian (Kemtan) Khusus Percepatan Peningkatan Populasi Sapi dan
memprediksi produksi daging Indonesia tahun 2018 Kerbau Bunting yang ditandatangani Menteri

belum mampu penuhi kebutuhan. Ketersediaan
produksi daging sapi lokal tahun 2018 belum
mencukupi kebutuhan nasional. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) 2018, populasi ternak
sapi tahun 2017 sebanyak 16,599,247 ekor, dimana
mengalami kenaikan 3,59 dari tahun 2016. Produksi
daging sapi tahun 2018 sebesar 496.302 ton, namun
kebutuhan daging sapi dalam negeri tahun 2018
mencapai 662.540 ton dengan asumsi rata-rata
konsumsi  nasional sebesar 2,5kg/kapita/tahun.
Berdasarkan hal ini, kebutuhan daging sapi baru
terpenuhi 75% dari daging sapi di dalam negeri,
sehingga untuk memenuhi permintaan tersebut
pemerintah berupaya untuk dapat dipenuhi dari
produksi dalam negeri, sedangkan impor dilakukan
untuk memenuhi kekurangannya.

Sebagai  akselerasi  percepatan  target
pemenuhan populasi sapi potong dalam negeri,
Kementerian Pertanian meluncurkan program Upaya
Khusus Percepatan Populasi Sapi dan Kerbau
Bunting (Upsus Siwab). Upsus Siwab mencakup
dua program utama yaitu peningkatan populasi
melalui Inseminasi Buatan (IB) dan Intensifikasi
Kawin Alam (Inka). Program tersebut dituangkan

Pertanian pada tanggal 3 Oktober 2016. Tujuan
peningkatan populasi adalah wujud swasembada
sapi yang ditargetkan tercapai pada tahun 2026
mendatang serta mewujudkan Indonesia yang
mandiri dalam pemenuhan pangan asal hewan, dan
sekaligus meningkatkan kesejahteraan peternak
rakyat.

Provinsi Gorontalo sebagai salah satu yang
melaksanakan program tersebut mempunyai target -
target yang perlu dicapai setiap tahunnya. Data
menunjukkan bahwa tahun 2017 target akseptor
sebesar 38.765 ekor, target bunting 21.321 ekor,
sedangkan capaian inseminasi buatan (IB) dan
kebuntingan masing - masing mencapai 14.249
ekor dan 5.455 ekor. Tahun 2018 program Siwab
mempunyai target inseminasi buatan  (IB),
kebuntingan, serta kelahiran masing-masing sebesar
12.750 ekor, 8.925 ekor dan 8.880 ekor. Menurut
Hastuti (2008) bahwa untuk meningkatkan
keberhasilan 1B dapat dilakukan dengan penyuluhan
kepada para peternak sapi potong, agar peternak
lebih terampil dalam pengamatan birahi dan
memahami manfaat IB. Menurut Dalton (2011)
bahwa kualitas semen sangat menentukan
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keberhasilan suatu program perkawinan, baik secara
alami maupun secara inseminasi buatan. Kualitas
semen yang baik dapat ditentukan atas
keberhasilannya untuk mencapai sel telur,
menembus zona pelusida, membuahinya dan
menjaga agar tidak terjadi polispermia.

Hasil pendampingan dari Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Balibangtan Gorontalo
menunjukkan bahwa program Siwab yang telah
dijalankan terdapat permasalahan/kendala
dilapangan antara lain sistem pemeliharaan semi
intensif (ternak dilepas pada siang hari dan
dikandangkan pada malam hari), minimnya SDM
tenaga teknis, kurangnya pengetahuan peternak
untuk mendeteksi kondisi ternak yang birahi dan
pengetahuan penyakit serta pencegahan dan
penanggulangan penyakit pada ternak sapi,
kurangnya pengetahuan teknologi pemanfaatan
limbah pertanian maupun perkebunan sebagai pakan
ternak, serta minimnya hijauan pakan ternak.

Inovasi adalah gagasan, tindakan atau
barang yang dianggap baru oleh seseorang.
Kebaruan inovasi itu diukur secara subyektif,
menurut pandangan individu yang menangkapnya.
Rogers (2003) menyatakan bahwa proses adopsi itu
terjadi mulai seseorang mendengar suatu ide baru
sampai akhirnya ia melaksanakannya
(mengadopsinya). Untuk mendukung keberhasilan
dari program Siwab diperlukan inovasi teknologi
yang dapat diadopsi oleh peternak sebagai solusi
dari permasalahan yang ada dilapangan yaitu dengan
melaksanakan sosialisasi manfaat dan keuntungan
sistem  pemeliharaan  secara intensif  serta
melaksanakan Bimbingan Teknis (Bimtek) tentang
manajemen pemeliharaan ternak sapi, melaksanakan
Bimbingan Teknis (Bimtek) tentang pengenalan
penyakit dan kesehatan ternak pada ternak sapi, dan
cara mendeteksi sapi birahi, melaksanakan Bimtek
teknologi pakan, pembuatan pakan konsentrat,
pembuatan Urea Molasses Blok (UMB) silase
tongkol jagung.

Untuk mensukseskan UPSUS SIWAB
diperlukan sistem terintegrasi yang didukung dengan
pengetahuan tentang reproduksi dan manajemen
reproduksi yang terstruktur mulai dari pemilihan
betina produktif siap bunting, pejantan pemacek,
metode perkawinan alam ataupun IB (ketersediaan
semen, N2 cair, peralatan pendukung dan tenaga
inseminator), deteksi dini kebuntingan, manajemen
pakan dan pemberian pakan, pengontrolan terhadap
penyakit reproduksi dan penyakit lainnya,
pengawasan induk bunting, serta penanganan saat
kelahiran dan pasca-kelahiran (Inonu, 2017).

Berdasarkan permasalahan diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor
eksternal dan internal yang memiliki hubungan
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terhadap peningkatan produksi sapi di Gorontalo,
merumuskan alternatif  strategi peningkatan
produktivitas ternak sapi melalui program siwab di
Gorontalo.

1. Metode Penelitian
Lokasi, Waktu, Data dan Sampel Penelitian.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari
sampai bulan Desember 2018 di Kabupaten Bone
Bolango, Kabupaten Gorontalo dan Kabupaten
Gorontalo Utara. Pemilihan daerah penelitian
dilakukan secara purposive (sengaja) dengan
pertimbangan, bahwa  Kabupaten  tersebut
merupakan lokasi pelaksanaan program Siwab.
Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data  melalui
wawancara, observasi dan studi pustaka. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan sekunder sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Data primer digunakan untuk mengidentifikasi
pelaksanaan program upsus siwab ditingkat peternak
dan penggunaan sumberdaya ditingkat peternak.
Data sekunder berasal dari BPS, Dinas Pertanian
dan Peternakan Provinsi/Kabuputen dan instansi
terkait lainnya.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah tim
teknis dan petugas lapangan yang ada di Kabupaten
Bone Bolango, Kabupaten Gorontalo dan Kabupaten
Gorontalo Utara yaitu sebanyak 25 orang. Pada tiap
kabupaten diambil secara acak sederhana sebanyak
10 % dari jumlah tim teknis serta petugas lapangan
untuk program upsus siwab. Selanjutnya, secara
purposive sampling diambil ditentukan delapan
orang sebagai contoh dan tiga orang dari pengambil
kebijakan : (1) Dinas yang membidangi fungsi
peternakan; (2) Petugas lapangan yang menggeluti
ternak Ruminansia dan (3) Petugas pengolah data.
Metode Analisis Data
Data dianalisis dengan metode analisis deskriptif
kuantitatif sebagai berikut:
1). Analisis Matriks IFE dan EFE

Penilaian internal  ditunjukkan untuk
mengukur kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
oleh program upsus siwab. Cara melakukan
penilaian dengan menggunakan internal factor
evaluation matrix (IFE). External factor evaluation
matrix (EFE) mengarahkan perumusan strategi
untuk merangkum dan mengevaluasi kegiatan upsus
siwab dalam mencapai target peningkatan produksi
ternak sapi.
Tahap-tahap untuk  menentukan faktor-faktor
lingkungan dalam matriks IFE dan EFE adalah:
a) Mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadikan

kekuatan dan kelemahan (lingkungan internal)
dan kelemahan (lingkungan eksternal) dalam
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koloml penentuan faktor-faktor tersebut
dilakukan dengan cara diskusi antara tim teknis
di masing — masing kabupaten dengan pihak
peneliti.

b) Beri bobot pada masing-masing faktor dalam
kolom 2 dengan skala mulai dari 3 (sangat
penting) sampai dengan 1 (tidak penting)
pemberian bobot ini berdasarkan pengaruh faktor
tersebut terhadap posisi strategis program upsus
siwab. Jumlah pembobotan tidak boleh melebihi
skor total 1,00. Penentuan bobot dilakukan
dengan jalan mengajukan identifikasi faktor
strategis internal dan external kepada tim teknis
di masing-masing kabupaten dengan
menggunakan metode paired comparison
(Kinear & Taylor,2008). Untuk menentukan
bobot setiap peubah digunakan skala 1, 2 dan 3
skala yang digunakan untuk pengisian kolom
adalah :

1 = jika indikator horizontal kurang penting

daripada indikator vertikal

2 = jika indikator horizontal sama penting dengan

indikator vertikal

3 = jika indikator horizontal lebih penting daripada

indikator vertikal

Bobot setiap peubah yang diperoleh dengan
menentukan nilai setiap peubah terhadap jumlah
nilai keseluruhan peubah dengan menggunakan
rumus sebagai berikut yang bersumber dari Kinear
dan Taylor (2008).

Hitung peringkat (rating) dalam kolom 3
untuk masing-masing faktor dengan memberikan
skala mulai dari 4 (Outstanding) sampai dengan 1
(poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut
terhadap kondisi suatu usaha pada saat dilakukan
penelitian.

Untuk matriks IFE, skala nilai peringkat digunakan

adalah :

1 = rendah, respon kurang

2 = sedang, respon sama dengan rataan

3 =tinggi, respon di atas rataan

4 = sangat tinggi, respon superior

Untuk matrik EFE, skala nilai peringkat digunakan

adalah :

1. = kelemahan utama

2. = kelemahan kecil

3. = kekuatan kecil

4. = kekuatan utama

Nilai dari tiap pembobotan tersebut
dikalikan dengan peringkat pada tiap faktor dan
semua hasil kali tersebut dijumlahkan secara vertikal
untuk  memperoleh nilai  pembobotan  hasil
pembobotan dan peringkat (rating) berdasarkan nilai
analisis organisasi dalam matriks. Matriks EFE, total
nilai yang dibobot antara 1,0 — 4,0 dengan rataan
2,5. Total nilai 4,0 menunjukkan organisasi secara
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efektif memanfaatkan peluang dan mengatasi

ancaman yang ada (David, 2006). Matriks IFE, total

nilai yang dibobotkan antara 1,0 — 4,0 dengan rataan

2. Total nilai diatas 2 menunjukkan kondisi internal

organisasi yang kuat, sedangkan jika dibawah 2

menunjukkan posisi internal lemah.

a. Analisis Matriks | - E
Matriks | — E disusun berdasarkan dua dimensi
kunci, yaitu skor bobot total IFE pada sumbu x
dan skor bobot total pada EFE pada sumbu vy.
Skor  bobot total 1,00 hingga 1,99
mempresentasikan posisi internal yang lemah,
skor 2,00 hingga posisi rata-rata, dan skor 3,00
hingga posisi 4,00 posisi kuat. Matriks | — E
dapat dibagi dalam tiga daerah utama dengan
implikasi strategi berbeda.

b. Bagi organisasi yang berada di sel I, Il, dan IV
dideskripsikan sebagai growth and build.
Strategi intensif (integrasi kedepan, belakang,
horizontal) atau strategi integrative. Organisasi
yang berada di sel I1l, V dan VII dapat dikelola
dengan menggunakan strategi hold and
maintain. Penetrasi pasar dan pengembangan
produk merupakan dua strategi yang umum
digunakan.

c. Ketiga organisasi di sel VI, VIII dan IX dapat
menggunakan strategi harvest and divest.
Organisasi yang sukses dapat mencapai posisi
disekitar I (Tripomo & Udan, 2005)

2). Analisis Matriks SWOT

Analisis SWOT merupakan identifikasi
berbagai faktor secara stimulus untuk merumuskan
strategi pemasaran pada perusahaan. Analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan dan peluang, namun secara bersamaan
dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman

(Khusna, Daryanto, Utami, (2016), Putritamara, et

al. (2018), Malotes, J (2016)). Analisis SWOT

merupakan alat pencocokan yang penting untuk
membantu pihak-pihak dalam organisasi
menghasilkan empat tipe strategi, strategi SO,
strategi WO, strategi ST, dan strategi WT.

Mencocokkan faktor-faktor external dan internal

kunci  merupakan kesulitan terbesar dalam

mengembangkan matriks SWOT dan memerlukan

penilaian serta tidak ada satupun kecocokan terbaik ,

Delapan langkah untuk menyusun matriks SWOT

adalah :

a. Mendaftarkan peluang eksternal organisasi yang
menentukan.

b. Mendaftarkan kekuatan eksternal organisasi
yang menentukan.

c. Mendaftarkan kekuatan internal organisasi yang
menentukan.

d. Mendaftarkan kelemahan internal organisasi
yang menentukan mencocokkan kekuatan
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internal dengan peluang eksternal dan mencatat
hasil strategi S - O dalam sel yang tepat.

e. Mencocokkan kelemahan internal dengan
peluang eksternal dan mencatat hasil strategi W -
O dalam sel yang tepat.

f. Mencocokkan kekuatan internal dengan ancaman
eksternal dan mencatat hasil strategi S-T

g. Mencocokkan kelemahan internal dengan
ancaman eksternal dan mencatat hasil strategi W
-T.

h. Hasil penelusuran akan tergambar seperti pada
gambar 1.

2. Hasil Dan Pembahasan

Analisis Matrik IFE

Untuk mengetahui seberapa besar faktor-
faktir internal yang terdapat pada program upsus
siwab dalam meningkatkan produktivitas ternak sapi
maka menggunakan analisis matriks IFE
(' Internal Factor Evaluation ). Matriks IFE
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki peternak di provinsi
Gorontalo dalam melaksanakan program upsus
siwab. Matriks IFE menggambarkan kondisi internal
yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan yang
dihitung berdasarkan bobot dan rating yang diambil
dari kuisioner yang diisi oleh responden (peternak).

Penilaian  faktor  Internal  kekuatan
(Strengths) merupakan kondisi yang mempengaruhi
terhadap pencapaian tujuan dari program upsus
siwab meliputi : (1) Jumlah sumber daya manusia
yang memadai; (2) Daya dukung lahan yang luas;
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(3) Tingginya motivasi peternak dalam memelihara
ternak sapi; (4) Sistem pelaporan (isihnas) sudah
teratur;(5) Struktur tim teknis telah terbentuk; (6)
Realisasi target kebuntingan yang tercapai.Sedang
kelemahan (weaknesses) meliputi:(1) Usaha ternak
yang masih tradisional; (2) Kualitas sumberdaya
manusia yang masih rendah; (3) Modal usaha yang
terbatas; (4) Ketersediaan informasi teknologi masih
kurang;dan (5) Biaya operasional kegiatan masih
rendah.

Faktor kekuatan dan kelemahan dalam
matriks IFE, secara keseluruhan berkisar 1.0-4.0
dengan nilai rataan 2.5. Nilai dibawah 2.5
menandakan bahwa secara internal pelaksanaan
program upsus siwab lemah dan diatas 2.5
menunjukkan posisi internal pelaksanaan program
upsus siwab kuat. Faktor kekuatan dan kelemahan
dalam matriks IFE pada Tabel 1 dengan total skor
(2,816) menunjukkan  posisi  internal  yang
mempengaruhi kuat pelaksanaan program upsus
siwab.

Tabel 1. Matriks IFE Strategi Peningkatan Produktivitas Ternak Sapi Melalui Program SIWAB di Gorontalo

No Kekuatan dan kelemahan Bobot Rating BxN
1 Jumlah SDM sangat memadai 0.128 3.8 0.488
2 Daya dukung lahan luas 0.092 3.44 0.316
3 Tingginya motivasi peternak dalam 0.138 3.84 0.528
memelihara sapi
4 Sistem pelaporan yang sudah teratur 0.092 3.44 0.316
Struktur tim teknis telah terbentuk 0.050 3 0.151
6 Realisasi target kebuntingan sudah tercapai 0.110 3.64 0.401
7 Usaha ternak yang masih tradisional 0.073 1.6 0.117
Kualitas SDM masih rendah 0.119 1.32 0.157
9 Modal usaha terbatas 0.046 1.92 0.088
10 Ketersediaan informasi teknologi masih kurang  0.092 1.56 0.143
11 Biaya operasional program masih rendah 0.060 1.84 0.110
1.000 2.816

Pada tabel diatas menunjukkan faktor
kekuatan utama dalam pelaksanaan program upsus

siwab adalah motivasi dari peternak di Provinsi
Gorontalo dalam melaksanakan usaha ternak, hal ini
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dapat dilihat dari nilai total skor 0,528. Bila
dibandingkan dengan faktor-faktor lain yang
menjadi kekuatan berturut-turut yaitu jumlah SDM
(0.488), realisasi target yang telah tercapai (0,401),
Daya dukung lahan (0.316), sistem pelaporan yang
teratur (0,316) dan struktur tim teknis (0.151).
Berdasarkan hal tersebut maka faktor kekuatan
utama menjadi  kunci sukses yang harus
dimaksimalkan dalam melaksanakan program upsus
siwab. Motivasi peternak harus terus ditingkatkan
dalam berusaha ternak, beberapa hal yang dapat
dilakukan yaitu dengan melaksanakan
pendampingan yang lebih intensif, pelaksanaan
peningkatan  kapasitas  peternak, = pemberian
informasi teknologi dan membuka peluang-peluang
usaha di bidang peternakan. Menurut Mulatmi, et
al., 2016 bahwa banyak metode yang dilakukan
untuk menyampaikan informasi kepada peternak
antara lain pelatihan, kunjungan, pertemuan
kelompok, dan demonstrasi. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan diketahui bahwa peternak pada
umumnya mengakses saluran komunikasi berupa
saluran interpersonal seperti penyuluhan peternakan
maupun perkumpulan kelompok ternak. Peternak
masih memiliki semangat untuk tetap meningkatkan
populasi ternak yang dimilikinya baik mutu maupun
kuantitas, para  peternak  minimal  tetap
mempertahankan jumlah ternak yang dimilikinya.
Peternak senantiasa termotivasi untuk memelihara
ternaknya, karena dengan memiliki ternak akan
menjadi sumber pendapatan keluarga.

Faktor yang menjadi kelemahan utama
adalah kualitas SDM masih rendah (0.157) dalam
melaksanakan program upsus siwab. Faktor
kelemahan yang lain yaitu ketersediaan informasi
teknologi yang masih rendah (0.143), usaha yang
masih tradisional (0.0.17), biaya operasional
program masih rendah (0.110) dan modal usaha
terbatas (0.088). Faktor kelemahan utama dalam
pelaksanaan program upsus siwab harus segera
dilakukan perbaikan dan menjadi titik perhatian
utama pemerintah dalam pelaksanaan program upsus
siwab. SDM vyang memiliki kompetensi dan
kapabilitas dalam bidang peternakan adalah kunci
keberhasilan program upsus siwab. Peningkatan
kapasitas SDM harus menjadi agenda pemerintah
dengan membuat perencanaan dan strategi dalam
pelaksanaan program upsus siwab.

Analisis Matrik EFE

Faktor peluang dan ancaman dalam matriks
EFE pada Tabel 2, secara keseluruhan 4.0
mengindikasikan bahwa pelaksanaan program upsus
siwab, mampu merespon peluang yang ada dan
menghindari  ancaman.  Nilai terendah 1.0
menunjukkan strategi  yang dilakukan dalam
melaksanakan program upsus siwab tidak dapat
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memanfaatkan peluang atau tidak dapat menghindari
ancaman yang ada. Faktor peluang dan ancaman
dalam Matriks EFE dengan total skor 2,593, hal ini
menandakan  posisi  eksternal  mempengaruhi
pelaksanaan program upsus siwab di Provinsi
Gorontalo.

Hasil analisis matriks EFE pada Tabel 2
diperoleh 11 faktor eksternal. Terdapat dua peluang
utama pada pelaksanaan program upsus siwab yaitu
tersedianya pasar dan permintaan daging yang tinggi
(0,475) dan dukungan pemerintah daerah yang
cukup tinggi (0,475). Peluang lainnya adalah :
Kebijakan pemerintah untuk melarang pemotongan
sapi betina produktif (0,344), Sosial budaya
masyarakat yang mendukung (0,224), tersedianya
asuransi ternak (0,175) dan harga daging yang tinggi
(0,168). Sedangkan faktor yang menjadi ancaman
utama dalam pelaksanaan program upsus siwab
adalah kurangnya hijauan makanan ternak yang
berkualitas (0,170). Ancaman lainnya berturut-turut
adalah tingginya gangguan reproduksi ternak
(0,161), tingkat kematian sapi yang tinggi (0,145),
tingkat keguguran sapi yang tinggi (0,134), dan
kualitas bobot lahir pedet rendah (0,123).

Peluang utama yang dianalisis yaitu adanya
pasar dan permintaan daging serta dukungan
pemerintah daerah harus dimanfaatkan sebaik
mungkin untuk mendukung pelaksanaan program
upsus siwab. Peluang pemasaran sapi baik dalam
bentuk hidup maupun daging saat ini mempunyai
peluang yang sangat bagus. Hal ini ditunjukkan oleh
permintaan ternak hidup keluar daerah terus
meningkat serta permintaan daging yang tinggi,
namun Kkarena keterbatasan populasi yang ada
sehingga belum dapat dipenuhi oleh setiap
pedagang. Menurut Fatmawati et al (2016) bahwa
permintaan produk peternakan (daging sapi)
berkaitan erat dengan kemampuan dan daya beli
masyarakat (tingkat pendapatan).

Kebijakan dan program pemerintah dalam
subsektor peternakan turut menentukan suksesnya
pelaksanaan program upsus siwab. Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 50/permentan/
CT.140/8/2012 tentang pedoman pengembangan
kawasan pertanian dimana kawasan peternakan
merupakan sub sektor pada sektor pertanian.
Dukungan pemerintah Provinsi Gorontalo dalam
mengembangkan populasi sapi sehingga
menjadikannya sebagai komoditi unggulan. Bentuk
dukungannya melalui program dan kegiatan seperti
menyiapkan bibit unggul dan sarana prasarana
peternakan melalui dana APBD. Bentuk dukungan
lainnya vyaitu penetapan Kabupaten Gorontalo
sebagai kawasan pengembangan sapi potong di
Provinsi Gorontalo. Ada dua Kabupaten di Provinsi
Gorontalo ditetapkan menjadi daerah pengembangan
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sapi potong yaitu Kabupaten Gorontalo dan
Kabupaten Pohuwato. Penetapan ini merupakan
arahan Direktorat Jenderal Peternakan Kementrian
Pertanian RI.
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Tabel 2. Matrik EFE Strategi Peningkatan Produktivitas Ternak Sapi Melalui

Program SIWAB di Gorontalo

No Peluang dan ancaman Bobot Nilai BxN
1 Ketersediaan pasar dan permintaan daging 0.132 3.6 0.475
tinggi
2 Dukungan pemerintah daerah yang cukup 0.132 3.6 0.475
tinggi
3 Sosial budaya  masyarakat 0.068 3.28 0.224
mendukung
4 Harga daging sapi yang tinggi 0.055 3.08 0.168
5 Kebijakan pemerintah untuk melarang dan 0.100 3.44 0.344
memotong sapi betina produktif
6 Tersedianya asuransi ternak 0.045 3.84 0.175
7 Tingginya gangguan reproduksi ternak 0.109 1.48 0.161
8 Kualitas bobot lahir pedet rendah 0.068 1.8 0.123
9 Tingkat kematian sapi yang tinggi 0.091 1.6 0.145
10 Tingkat keguguran sapi yang tinggi 0.082 1.64 0.134
11 Hijauan makanan ternak yang berkualitas 0.118 1.44 0.170
masih kurang
1.000 2.593

Faktor ancaman yang utama dalam
melaksanakan program upsus siwab adalah
kurangnya hijauan makanan ternak yang berkualitas.
Rata-rata peternak yang dijadikan responden
mengeluhkan sulitnya mendapatkan makanan bagi
ternaknya, apalagi pada musim  kemarau.
Kepemilikan lahan yang ditanami oleh hijauan juga
masih terbatas, kebiasaan responden mengikat
ternaknya dan dibiarkan mencari makan sendiri.
Menurut Femmy, et al (2013), tersedianya hijauan
yang cukup jumlah maupun Kkualitasnya dan
berkesinambungan adalah salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan pengembangan  sapi.
Ketersediaan hijauan makanan ternak dalam ransum
ruminansia mutlak diperlukan. Menurut Pradhan dan
Nakagoshi (2008) sapi yang diberi pakan yang
mempunyai nutrisi berkualitas rendah sangat
berpengaruh terhadap keadaan reproduksi.

Sapi yang kekurangan makanan hijauan
akan menyebabkan umur produktif lebih pendek,
mengalami kegagalan reproduksi karena
penimbunan lemak. Kondisi tersebut memicu
ancaman lainnya yaitu tingginya gangguan
reproduksi ternak. Menurut Sutiyono et al (2017)
bahwa gangguan aktivitas reproduksi terbesar pada

sapi disebabkan faktor gizi yang disediakan
peternak, dan gangguan kecil karena penyakit dan
organ reproduksi abnormal.

Faktor ancaman yang tidak dikelola dengan
baik akan berakibat pada terhambatnya pencapaian
tujuan program upsus siwab. Dibutuhkan bantuan
bibit tanaman hijauan yang memiliki kandungan gizi
yang baik bagi ternak sapi dan mudah dalam
pemeliharaannya. Teknologi pembuatan makanan
konsentrat dan pengembangan rumput hujauan
merupakan salah satu cara untuk mengurangi faktor-
faktor ancaman dari kegiatan upsus siwab.

Analisis Matrik IE

Tahap pencocokan merupakan tahap kedua
dari analisis perumusan strategi yang berfungsi
untuk merumuskan strategi berdasarkan hasil
analisis dan identifikasi kondisi lingkungan internal
dan lingkungan eksternal pelaksanaan program
upsus siwab yang telah dikaji. Pada tahap
pencocokan model yang digunakan dalam
perumusan strategi adalah matriks IE (Internal-
External) dan matriks SWOT.

Matriks IE merupakan alat analisis yang
digunakan untuk mengetahui posisi strategis
program upsus siwab berdasarkan perolehan skor
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bobot faktor internal dan eksternal. Matriks IE
memiliki 3 implikasi strategi yang berbeda
tergantung dari posisi pelaksanaan program upsus
siwab itu berada. Berdasarkan hasil skor bobot total
matriks IFE sebesar 2.816 dan matriks EFE sebesar
2.593 maka dapat ditentukan posisi strategis
program upsus siwab melalui analisis matriks IE.
Analisis matriks IE ditunjukkan pada Gambar 1,
dengan demikian posisi strategi pelaksanaan
program upsus siwab terletak pada sel V, yaitu jaga
dan pertahankan. Strategi yang dapat dilakukan dan
sesuai dengan posisi di kuadran V menurut David
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(2011) yaitu strategi penetrasi pasar dan strategi
pengembangan produk. Tim teknis yang melakukan
pendampingan program upsus siwab diharapkan
mampu membuat jaringan yang terbuka antara
peternak, pemerintah, pasar dan konsumen.
Pemerintah yang akan melakukan pembinaan
terhadap peternak untuk menghasilkan produk yang
tinggi produktivitasnya dan memiliki kualitas yang
baik, sedangkan pasar akan terbuka sesuai
permintaan konsumen.

SKOR TOTAL IFE

2.99-2.0Rata- 1.99-1.0
4.0 - 3.0 kuat rata Lemah
Tinggi 3.0- | I (Grow and Il (Grow and I (Hold and
4.0 Build) Build) Maintain)
SKOR Rata-rata 2.0 | IV (Grow and V (Hold and VI (Harvest or
Tcélé'— -2.99 Build) Maintain) Divest)
Rendah 1.0 - | VII (Hold and VIII (Harvest or | IX (Harvest or
1.99 Maintain) Divest) Divest)

Gambar 1. Matriks Internal Eksternal

Analisis Matriks SWOT

Perumusan strategi melalui identifikasi dan
analisis faktor-faktor eksternal yang terdiri dari
peluang dan ancaman, serta faktor-faktor internal
yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan. Peluang
merupakan situasi yang diinginkan atau disukai oleh
suatu usaha/industri, sedangkan ancaman merupakan
situasi yang tidak diinginkan atau tidak disukai
dalam lingkungan usaha/industri. Kekuatan adalah
kompensasi khusus yang memberikan keunggulan
komparatif bagi suatu usaha, sedangkan kelemahan
merupakan Kketerbatasan atau kekurangan dalam
sumber daya keterampilan, maupun kemampuan
yang dapat menghambat Kkinerja suatu usaha
(Rangkuti, 2008).

Alternatif strategi berdasarkan analisis matriks

SWOT  vyang bisa  diterapkan  dalam

melaksanakan Peningkatan  Produktivitas

Ternak Sapi Melalui Program SIWAB di

Gorontalo yaitu :

Strategi SO (Strengths-Opportunities)

Strategi SO adalah strategi yang menggunakan

kekuatan internal pada yang dimiliki program upsus

siwab untuk memanfaatkan peluang eksternal yang

ada. Strategi SO yang dapat diterapkan pada

pelaksanaan program upsus siwab yaitu

a. Meningkatkan motivasi peternak  dalam
meningkatkan produksi sapi dengan memberikan
program pendampingan dan penyuluhan serta
demonstrasi sehingga meningkat kemampuan
peternak (S1, S2, S6, 01, 02,04).

b. Mengoptimalkan SDM mendukung kebijakan
pemerintah  pusat dan daerah  dengan
meningkatkan kapasitas dan kapabilitasnya
(S2,S5,02, 03).

c¢. Meningkatkan peran tim teknis dalam sosialisasi,
pendampingan, monitoring, evaluasi, dan
pelaporan dalam mengejar target program
pemerintah (S3, S5, S6, O5, O4).

d. Optimalisasi lahan hijauan pakan ternak untuk
penambahan  pakan  konsentrat  sehingga
menambah daya saing pasar (S4, O1, O6).

Strategi WO (Weaknesess-Opportunities)

Strategi WO adalah strategi yang bertujuan
untuk memperbaiki kelemahan internal dari program
upsus siwab dengan memanfaatkan peluang
eksternal yang ada. Strategi yang dapat dilakukan
adalah :

Mengoptimalkan dan mengembangkan kemampuan

peternak dan petugas dalam memanfaatkan potensi

dan peluang pasar yang terbuka untuk meningkatkan
produktivitas serta mutu hasil peternakan (W1, W3,

01, 04, 06).

a. Mengoptimalkan dan mengembangkan
kemampuan peternak dan petugas dalam
memanfaatkan potensi dan peluang pasar yang
terbuka untuk meningkatkan produktivitas serta
mutu hasil peternakan (W1, W3, 01, O4, O6).

b. Meningkatkan pelayanan dan penyebaran
informasi teknologi kepada masyarakat secara
luas untukmendukung program pemerintah (W2,
02, 03).
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¢. Penambahan biaya operasional bagi petugas dari
pemerintah daerah untuk pendampingan program
di masyarakat (W4, 02). Menjalin kemitraan
antara pemerintah, perbankan, koperasi dan
swasta dalam penyediaan modal dan membuka
peluang pasar yang belum terpenuhi (W5, O1,
02, 06).

d. Mengarahkan penerapan usaha peternakan
dengan sistem budidaya yang baik dan
peningkatan produktivitas sapi yang sesuai
dengan kondisi sosial masyarakat gorontalo
(W3, 04).

Strategi ST (Strengths-Threats)

Strategi ST  adalah  strategi  yang
menggunakan kekuatan internal pada pelaksanaan
program upsus siwab untuk menghindari atau
mengurangi dampak dari ancaman eksternal yang
ada. Strategi ST yang dapat dilakukan adalah :

a. Mengembangkan keterampilan sumber daya
manusia dan meningkatkan penerapan teknologi
IB agar dapat menguasai dan meningkatkan
produktivitas di bidang usaha ternak (S1, S2, S3,
T1,T2, T3, T4, T5).

b. Pengawalan pencapaian target kebuntingan
secara lebih intensif oleh tim teknis dan petugas
lapang  dalam  mewujudkan  peningatan
produktivitas ternak (S3, S5,S6, T1, T2, T3, T4,
T5),

¢. Koordinasi antar tim teknis dan petugas dalam
rangka pelaporan untuk mencegah tingkat
kegagalan pelaksanaan program IB (S3, S5, T2,
T3, T5).

d. Penanaman masal hijauan untuk pemenuhan
asupan makanan ternak yang berkualitas (S4, T1,
T5).

Strategi WT (Weaknesses-Threats)

Strategi WT adalah strategi defensif yang diarahkan

untuk mengurangi kelemahan pada pelaksanaan

program upsus siwab serta menghindari ancaman
eksternal yang ada.

a.Memperbaiki manajemen program SIWAB dalam
hal peningkatan kapasitas SDM peternak dan
petugas, diseminasi teknologi budidaya ternak sapi
dan inseminasi buatan (W1, W2, W3, W5, T1, T2,
T3, T4, T5).

b. Perhatian pemerintah dengan memberikan
arahan serta motivasi tanpa henti kepada petugas
dalam melakukan pendampingan tanpa pamrih
untuk mensukseskan target program SIWAB pada
tiap kabupaten (W4, T1, T2, T3, T4, T5).

Strategi kebijakan yang dapat diambil
berdasarkan analisis SWOT adalah strategi
memaksimalkan kekuatan (S) dan peluang (O) yang
dapat dilakukan untuk untuk  memperbaiki
kelemahan internal dari program upsus siwab
dengan memanfaatkan peluang eksternal yang ada.
Strategi yang dapat dilakukan adalah :

a. Mengoptimalkan dan mengembangkan
kemampuan peternak dan petugas dalam
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memanfaatkan potensi dan peluang pasar yang
terbuka untuk meningkatkan produktivitas serta
mutu hasil peternakan (W1, W3, 01, O4, O6).

b. Meningkatkan pelayanan dan penyebaran
informasi teknologi kepada masyarakat secara
luas untukmendukung program pemerintah (W2,
02, 03).

c. Penambahan biaya operasional bagi petugas dari
pemerintah daerah untuk pendampingan program
di masyarakat (W4, O2).

d. Menjalin  kemitraan  antara  pemerintah,
perbankan, koperasi dan swasta dalam
penyediaan modal dan membuka peluang pasar
yang belum terpenuhi (W5, 01, 02, O6).

e. Mengarahkan penerapan usaha peternakan
dengan sistem budidaya yang baik dan
peningkatan produktivitas sapi yang sesuai
dengan kondisi sosial masyarakat gorontalo
(W3, 04).

Strategi kebijakan yang dapat diambil kekuatan

internal pada pelaksanaan program upsus siwab

untuk menghindari atau mengurangi dampak dari
ancaman eksternal yang ada. Strategi ST yang dapat
dilakukan adalah :

a. Mengembangkan keterampilan sumber daya
manusia dan meningkatkan penerapan teknologi
IB agar dapat menguasai dan meningkatkan
produktivitas di bidang usaha ternak (S1, S2, S3,
T1,T2, T3, T4, T5).

b. Pengawalan pencapaian target kebuntingan
secara lebih intensif oleh tim teknis dan petugas
lapang  dalam  mewujudkan  peningatan
produktivitas ternak (S3, S5,56, T1, T2, T3, T4,
T5),

c. Koordinasi antar tim teknis dan petugas dalam
rangka pelaporan untuk mencegah tingkat
kegagalan pelaksanaan program IB (S3, S5, T2,
T3, T5).

d. Penanaman masal hijauan untuk pemenuhan
asupan makanan ternak yang berkualitas (S4, T1,
T5).

Strategi WT adalah strategi defensif yang diarahkan

untuk mengurangi kelemahan pada pelaksanaan

program upsus siwab serta menghindari ancaman
eksternal yang ada.

a. Memperbaiki manajemen program SIWAB
dalam hal peningkatan kapasitas SDM peternak
dan petugas, diseminasi teknologi budidaya
ternak sapi dan inseminasi buatan (W1, W2,
W3, W5, T1, T2, T3, T4, T5).

b. Perhatian pemerintah dengan memberikan
arahan serta motivasi tanpa henti kepada petugas
dalam melakukan pendampingan tanpa pamrih
untuk mensukseskan target program SIWAB
pada tiap kabupaten (W4, T1, T2, T3, T4, T5).
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Tabel 3. Alternatif Strategi Peningkatan Produktivitas Ternak Sapi Melalui Program SIWAB di Gorontalo

KEKUATAN :

KELEMAHAN

1. Tingginya motivasi peternak dalam
memelihara sapi

1. Kualitas SDM masih rendah

2. Ketersediaan informasi teknologi

FAKTOR 2. Jumlah SDM sangat memadai masih kurang
EKSTERNAL DAN
IIS?EKI;FISEL 3. Realisasi target kebuntingan sudah tercapai 3. Usaha ternak yang masih tradisional
4. Daya dukung lahan luas 4. Biaya operasional masih rendah
5. Sistem pelaporan yang sudah teratur 5. Modal usaha terbatas
No 6. Struktur tim teknis telah terbentuk
PELUANG Strategi SO ( Agresif) Strategi WO (Diversifikasi)
Ketersediaan pasar dan | 1. Meningkatkan motivasi peternak dalam 1. Mengoptimalkan dan
permintaan daging meningkatkan produksi sapi dengan mengembangkan kemampuan
1 | tinggi memberikan program pendampingan dan peternak dan petugas dalam
- penyuluhan serta demonstrasi sehingga memanfaatkan potensi dan peluang
Ea%tgﬁiimgiﬂﬁsg tah meningkat kemampuan peternak (S1, S2, S6, pasar _
2 | tinggi 01, 02,04). yang terbuka untuk meningkatkan
2. Mengoptimalkan SDM mendukung produktivitas serta mutu hasil
. : kebijakan pemerintah pusat dan daerah dengan | peternakan (W1, W3, O1, 04, 06).
:J(rftzllj(a;i?a?sr%egggah meningkatkan kapasitas dan kapabilitasnya 2. Meningka_tkan pele_1yanan dar_l
memotong sapi betina (82,85,_02, 03). ) _ penyebaran informasi teknologi
3 | produktif 3. !\/Igmn_gkatkan peran tim tekr_us Qalam kepada masyarakat secara luas _
Sosial budaya sosmllsgsu pendampingan, momtormg, untukmendukung program pemerintah
masyarakat yang evaluasi, dan pglaporan dalam mengejar target (W2, 02, 03). _ . _
4 | mendukung program pemerintah (S3, S5, S6, 05, 0O4). 3. Penambahan biaya operasional bagi
4. Optimalisasi lahan hijauan pakan ternak petugas dari pemerintah daerah untuk
] ) untuk penambahan pakan konsentrat sehingga pendampingan program di masyarakat
Tersedianya asuransi menambah daya saing pasar (54, O1, O6). (W4, 02).
5 | ternak 4. Menjalin kemitraan antara
pemerintah, perbankan, koperasi dan
Harga daging sapi yang swasta dalam penyediaan modal dan
6 | tinggi membuka peluang pasar yang belum
terpenuhi (W5, 01, 02, 06).
5. Mengarahkan penerapan usaha
peternakan dengan sistem budidaya
yang baik dan peningkatan
produktivitas sapi yang sesuai dengan
kondisi sosial masyarakat gorontalo
(W3, 04).
ANCAMAN Strategi ST (Diferensiasi) Strategi WT (Defensif)
Hijauan makanan 1. Men.gembangkfom keterampilan sumber daya | 1. Memperbaiki manajgmen program
ternak yang berkualitas manusia _dan meningkatkan penerapan SIW/-\_B dalam hal peningkatan
1 | masih kurang teknologi _IB agar dqpat kgpas[tas $DM pete(nak (_1an petugas,
Tingginya gangguan menguasai dan _mgnlngkatkan dlse:'mlnas_l tekn_olog_l budidaya ternak
) duksi t K produktivitas di bidang usaha sapi dan inseminasi buatan (W1, W2,
reprocuxsiternax | ternak (S1, S2, S3, T1, T2, T3, T4, T5). W3, W5, T1, T2, T3, T4, T5).
Tlng.kat.ker'r?atlan sapl 2. Pengawalan pencapaian target kebuntingan 2. Perhatian pemerintah dengan
3 | masih tinggi secara lebih intensif oleh tim teknis dan petugas | memberikan arahan serta motivasi
Tingkat keguguran sapi | lapang dalam mewujudkan peningatan tanpa henti kepada petugas dalam
4 | masih tinggi produktivitas ternak (S3, S5,56, T1, T2, T3, T4, | melakukan pendampingan tanpa
T5), pamrih untuk mensukseskan target
3. Koordinasi antar tim teknis dan petugas program SIWAB pada tiap kabupaten
dalam rangka pelaporan untuk mencegah (W4, T1, T2, T3, T4, T5).
tingkat kegagalan pelaksanaan program IB (S3,
S5, T2, T3, T5).
4. Penanaman masal hijauan untuk pemenuhan
Kualitas bobot lahir asupan makanan ternak yang berkualitas (S4,
5 | pedet rendah T1, T5).
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3. Rekomendasi Kebijakan

Alternatif strategi yang direkomendasikan
dalam Peningkatan Produktivitas Ternak Sapi
Melalui Program SIWAB di Gorontalo adalah
strategi SO yaitu meningkatkan motivasi peternak
dalam  meningkatkan produksi sapi dengan
memberikan program pendampingan dan
penyuluhan serta demonstrasi sehingga meningkat
kemampuan peternak, mengoptimalkan SDM
mendukung kebijakan pemerintah pusat dan daerah
dengan meningkatkan kapasitas dan kapabilitasnya,
meningkatkan peran tim teknis dalam sosialisasi,
pendampingan, monitoring, evaluasi, dan pelaporan
dalam mengejar target program pemerintah,
optimalisasi lahan hijauan pakan ternak untuk
penambahan pakan konsentrat sehingga menambah
daya saing pasar.
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